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                           BAB IV 

                         PENUTUP 

 

A. Simpulan  

      Penggunaan atau penerapan teknik positive reinforcement melalui 

bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri karena melalui 

teknik ini dapat membantu konseli mengubah atau memodifikasi serta 

meningkatkan perilakunya ke arah yang lebih baik lagi dengan memberikan 

penguatan-penguatan positif yang membangun berupa penghargaan atau pujian 

agar konseli memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan termotivasi dalam 

belajar sehingga ia dapat mempertahankan bahkan mengembangkan 

perilakunya yang sudah baik tersebut. 

      Prosedur penerapan teknik positive reinforcement melalui bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, dilaksanakan 

melalui empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, 

dan tahap pengakhiran. Sedangkan langkah-langkah teknik positive reinforcement 

yang digunakan oleh konselor untuk meningkatkan kepercayaan diri sebagai 

berikut : pertama, mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui 

analisis ABC, yaitu antecedent (pencetus perilaku), behavior (perilaku yang 

dipermasalahkan; frekuensi, intensitas, dan durasi), consequence (akibat yang 

diperoleh dari perilaku tersebut). Kedua, memilih perilaku target yang ingin 

ditingkatkan. Ketiga menetapkan data awal (baseline) perilaku awal.  
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Keempat, menentukan reinforcement yang bermakna. Kelima, menetapkan 

jadwal pemberian reinforcement. Keenam, menerapkan positive reinforcement. 

      Efektivitas penerapan teknik positive reinforcement dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik. Hal ini didukung oleh artikel hasil penelitian 

Saputra, dkk dengan judul bimbingan kelompok dengan teknik penguatan positif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri. Selain dapat meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik, teknik positive reinforcement ini juga dapat meningkatkan 

perilaku-perilaku yang lain, seperti meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

B. Saran  

1. Bagi Pembaca 

Melalui penulisan skripsi ini, diharapkan kepada para pembaca agar lebih 

mengetahui dan memahami proses penerapan teknik positive reinforcement 

untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.  

2. Bagi Penulis 

Melalui penulisan skripsi ini, diharapkan kepada penulis agar lebih 

memahami, menguasai, dan terampil dalam menerapkan teknik positive 

reinforcement untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
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